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ABSTRAK

Cadangan klaim, termasuk cadangan klaim Incurred But Not Reported (IBNR), merupakan
elemen penting dalam pengelolaan risiko perusahaan asuransi. Metode paling umum dalam
menghitung cadangan klaim IBNR adalah metode chain-ladder, yang bersifat deterministik
karena mengasumsikan kelanjutan pola kerugian dari masa lalu ke masa depan. Pada skripsi
ini, dilakukan estimasi klaim IBNR menggunakan pendekatan stokastik dengan memanfaatkan
kopula Clayton. Kopula ini digunakan untuk menggabungkan distribusi klaim IBNR dari run-off
triangle dengan age-to-age factor, dan penggabungan distribusi klaim inkremental dari satu
tahun penundaan dengan tahun penundaan sebelumnya. Dikonstruksi rumus dari kopula Clayton
berdasarkan sifat distribusi bersyarat, dengan memperhitungkan tingkat ketergantungan dalam
data. Simulasi Monte-Carlo juga dilakukan untuk memastikan konvergensi hasil. Hasil perhi-
tungan menunjukkan bahwa pendekatan dengan kopula Clayton, khususnya dalam memasangkan
data inkremental tahun penundaan, menghasilkan estimasi yang sedikit lebih besar dibandingkan
metode chain-ladder. Di sisi lain, metode estimasi klaim IBNR menggunakan kopula Clayton
dengan memasangkan data inkremental dan age-to-age factor menghasilkan estimasi yang jauh
lebih kecil dibandingkan dengan metode chain-ladder. Dapat disimpulkan bahwa pemasangan
data yang digunakan dalam kopula Clayton sangat berpengaruh terhadap hasil estimasi klaim
IBNR. Hasil yang bervariasi juga dapat mengindikasikan bahwa pilihan pemasangan data yang
digunakan belum optimal, atau terdapat kesalahan dalam pemilihan kopula.

Kata-kata kunci: klaim IBNR; kopula Clayton; Monte-Carlo; chain-ladder.



ABSTRACT

Claim reserves, including Incurred But Not Reported (IBNR) reserves, are crucial elements in
the risk management of insurance companies. The most common method for calculating IBNR
claim reserves is the chain-ladder method, which is deterministic as it assumes the continuation
of loss patterns from the past into the future. In this thesis, IBNR claim estimation is conducted
using a stochastic approach by employing the Clayton copula. This copula is utilized to merge
the incremental run-off triangle with age-to-age factor, as well as to merge incremental claims
from one delay year with the preceding delay year, both to predict the IBNR claims. A formula
is constructed from the Clayton copula based on conditional distribution, considering the level of
dependence within the data. Monte-Carlo simulation is also performed to ensure the convergence
of results. The calculations indicate that the Clayton copula approach, particularly when pairing
incremental delay year data, yields slightly larger estimates compared to the chain-ladder method.
On the other side, the IBNR claim estimation method using the Clayton copula with the pairing
of incremental data and age-to-age factor produces significantly smaller estimates than the
chain-ladder method. It can be concluded that the pairing of data used in the Clayton copula
significantly influences the estimates of IBNR claims. The varied results may also indicate that
the selection of data pairing is not yet optimal, or there might be errors in the copula selection.

Keywords: IBNR claim; Clayton copula; Monte-Carlo; chain-ladder.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cadangan teknis merupakan tabungan untuk menanggung kewajiban yang timbul dalam transaksi
asuransi. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perasuransian Nomor 73 Pasal 14, setiap perusahaan asuransi diwajibkan memiliki cadangan
teknis. Salah satu komponen terpenting dari cadangan teknis adalah cadangan klaim, yang
merupakan alokasi dana untuk memenuhi pembayaran klaim yang belum dilakukan.

Terdapat tiga kasus ketika perusahaan belum membayar klaim, yakni klaim yang sedang dalam
proses penyelesaian, klaim yang sudah terjadi tapi belum dilaporkan (incurred but not reported atau
IBNR), dan klaim yang telah disetujui tetapi pembayaran manfaatnya tidak dilakukan sekaligus.
Cadangan klaim setidaknya harus mencakup ketiga jenis klaim tersebut.1 Perhitungan cadangan
klaim IBNR menjadi tantangan tersendiri bagi praktisi, karena besar klaim yang sebenarnya
tidak diketahui sampai semua klaim tersebut berhasil dilaporkan. Ada beberapa sebab terjadinya
hal ini, yaitu keterlambatan laporan kejadian oleh pemegang polis, atau diperlukan waktu untuk
menghitung besar manfaat yang sebenarnya. Fenomena ini umum terjadi, sehingga penting dilakukan
perhitungan yang tepat dalam menentukan besarnya cadangan klaim IBNR.

Praktisi sering menggunakan kerangka awal yang dikenal sebagai run-off triangle [1] saat
menghitung cadangan klaim IBNR. Dalam run-off triangle, data klaim disusun berdasarkan tahun
kejadian dan lama keterlambatan pembayarannya. Run-off triangle memuat ringkasan dari data
semua klaim individu, dan merupakan gambaran klaim secara keseluruhan. Dengan menggunakan
data yang telah terjadi, akan diprediksi future triangle data atau estimasi nilai klaim IBNR.

Salah satu metode perhitungan yang paling umum digunakan untuk mengestimasi future triangle
data adalah metode chain-ladder [1]. Metode ini memanfaatkan development factor yang diperoleh
dari run-off triangle untuk melakukan estimasi klaim IBNR, dengan asumsi perkembangan kerugian
mengikuti pola perkembangan yang umum untuk semua tahun kejadian. Diasumsikan pula bahwa
pola dari kerugian pada masa lalu akan terus berlanjut di masa yang akan datang.

Metode chain-ladder sangat bergantung pada jumlah kerugian pada tahun penundaan sebelum-
nya. Akibatnya ketika klaim pada suatu tahun kejadian bernilai nol, estimasi cadangan klaim yang
tertunda pada tahun kejadian tersebut juga bernilai nol. Hal ini menjadi tidak masuk akal, karena
mengimplikasikan bahwa tidak ada klaim yang dibayarkan atau dilaporkan dalam tahun kejadian

1Otoritas Jasa Keuangan. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27/SEOJK.05/2017 tentang Pe-
doman Pembentukan Cadangan Teknis bagi Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. Diakses da-
ri https://ojk.go.id/id/kanal/iknb/regulasi/asuransi/surat-edaran-ojk/Pages/Surat-Edaran-Otoritas-Jasa-Keuangan-
Nomor-27-SEOJK.05-2017-.aspx

1



1.2. Rumusan Masalah 2

tersebut hingga tahun penundaannya.
Asumsi dan karakteristik ini membuat metode chain-ladder bersifat deterministik [2], di mana

hasil estimasi ditentukan hanya oleh nilai dari data dan kondisi awal. Hal ini berarti bahwa
kumpulan data awal yang diberikan akan menghasilkan pola keluaran yang serupa. Keadaan ini
tentu tidak ideal, karena secara alamiah data bersifat acak. Oleh karena itu, digunakan metode
estimasi stokastik, di mana prediksi berasal dari suatu proses acak. Pemodelan secara stokastik
memunculkan estimasi yang didasarkan distribusi probabilitas, sehingga terdapat unsur keacakan
yang tidak sepenuhnya berpaku pada data dari masa lampau.

Kopula telah diterapkan dalam pemodelan estimasi klaim IBNR [3], di mana penelitian tersebut
tidak melibatkan simulasi dalam jumlah besar sehingga hasil yang diperoleh tidak dijamin kekonver-
genannya. Pada skripsi ini, akan digunakan simulasi Monte-Carlo untuk memastikan konvergensi.
Dimanfaatkan pula sifat distribusi bersyarat [4] untuk menghitung estimasi klaim IBNR.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran pada latar belakang, maka dapat diuraikan rumusan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana penerapan metode chain-ladder dalam memprediksi besar cadangan klaim IBNR?

2. Bagaimana penerapan kopula Clayton dalam memprediksi besar cadangan klaim IBNR?

3. Bagaimana perbandingan estimasi klaim IBNR dengan metode deterministik chain-ladder
dan metode stokastik kopula Clayton?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Menerapkan metode chain-ladder dalam memprediksi besar cadangan klaim IBNR.

2. Mengonstruksi langkah-langkah penaksiran IBNR yang memanfaatkan kopula Clayton dan
simulasi Monte-Carlo.

3. Membandingkan hasil estimasi klaim IBNR dengan metode deterministik chain-ladder dan
metode stokastik kopula Clayton.

1.4 State of the Art

Kontribusi yang diberikan pada skripsi ini berupa pengembangan metode estimasi untuk cadangan
klaim IBNR stokastik dengan menggunakan kopula Clayton, yang mengandalkan proses acak
berdasarkan distribusi probabilitas. Skripsi ini juga melibatkan simulasi Monte-Carlo untuk
memastikan kekonvergenan, dan memanfaatkan sifat distribusi bersyarat dalam perhitungan estimasi
klaim IBNR.
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